
 

KLINIK Vol 2 No. 1 JANUARI (2023) – ISSN : 2809-235X EISSN : 2809-2090 
 

  

 

 

Received November 30, 2022; Revised Desember  22, 2022; Accepted Januari  30, 2023 

* Rezki Amalia Nurshal, rezkiamalianurshal@gmail.com  
 
 
 

JURNAL ILMIAH KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 

Halaman Jurnal: http://ejurnal.stie-trianandra.ac.id/index.php/klinik 
Halaman UTAMA Jurnal : http://ejurnal.stie-trianandra.ac.id/index.php 

 

Efektifitas Program Rehabilitasi Fisioterapi dalam Mempercepat 

Pemulihan Cedera Lutut pada Atlet Sepak Bola 

 
Rezki Amalia Nurshal 1*, Sherly Mutiara 2 

1-2Fakultas Ilmu Kesehatan, Jurusan Fisioterapi, Universitas Awal Bros, Indonesia 

 
Alamat:  Jl. Karyabakti Jl. Bambu Kuning No.8, Rejosari, Kec. Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, Riau 

28141 
Korespondensi penulis: rezkiamalianurshal@gmail.com 

 

 
Abstract. The rehabilitation program through physiotherapy has proven effective in accelerating the recovery of 

knee injuries in soccer athletes by employing a structured approach that includes pain reduction, mobility 

enhancement, and muscle strengthening. Case studies and research indicate that a combination of interventions 

such as cryotherapy, Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS), range of motion (ROM) exercises, 

and muscle strengthening leads to significant improvements within 3-6 weeks. The primary methods utilized 

include physical therapy to reduce edema and pain through modalities like cold compresses and electrical 

stimulation, progressive exercises focusing on flexibility, balance, and strength of the quadriceps-hamstring 

muscles, as well as a phased rehabilitation approach (acute, restoration, strengthening) tailored to the patient's 

clinical condition. Research involving 25 patients post-ACL surgery showed an increase in passive flexion ROM 

of 31.07% and a decrease in swelling by 3.33% after therapy sessions. For soccer athletes, these interventions 

facilitate a return to optimal movement function within a short timeframe through controlled sport-specific 

exercises. The study concludes that a comprehensive physiotherapy program significantly accelerates functional 

recovery and reduces the risk of long-term complications. 
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Abstrak. Program rehabilitasi fisioterapi terbukti efektif dalam mempercepat pemulihan cedera lutut pada atlet 

sepak bola melalui pendekatan terstruktur yang mencakup reduksi nyeri, peningkatan mobilitas, dan penguatan 

otot. Studi kasus dan penelitian menunjukkan bahwa kombinasi intervensi seperti cryotherapy, Transcutaneous 

Electrical Nerve Stimulation (TENS), latihan rentang gerak (ROM exercise), dan penguatan otot menghasilkan 

perbaikan signifikan dalam kurun waktu 3-6 minggu. Metode utama yang digunakan meliputi terapi fisik untuk 

mengurangi edema dan nyeri melalui modalitas seperti kompres dingin dan stimulasi listrik, latihan progresif yang 

fokus pada fleksibilitas, keseimbangan, dan kekuatan otot quadriceps-hamstring, serta fase rehabilitasi bertahap 

(akut, restorasi, penguatan) yang disesuaikan dengan kondisi klinis pasien. Hasil penelitian pada 25 pasien pasca 

operasi ACL menunjukkan peningkatan ROM fleksi pasif sebesar 31,07% dan penurunan bengkak sebesar 3,33% 

setelah menjalani terapi. Pada atlet sepak bola, intervensi ini memungkinkan kembalinya fungsi gerak optimal 

dalam waktu singkat melalui latihan terkontrol berbasis olahraga. Simpulan studi ini menegaskan bahwa program 

fisioterapi komprehensif secara signifikan mempercepat pemulihan fungsional dan mengurangi risiko komplikasi 

jangka panjang. 
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1. LATAR BELAKANG 

       Cedera lutut merupakan salah satu masalah umum yang dihadapi oleh atlet sepak bola, 

sering kali disebabkan oleh aktivitas fisik yang intens dan gerakan yang tiba-tiba. Menurut 

penelitian, sekitar 60% hingga 80% cedera dalam sepak bola terjadi pada ekstremitas bawah, 

dengan cedera anterior cruciate ligament (ACL) menjadi salah satu yang paling sering terjadi. 
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Cedera ini tidak hanya mengganggu performa atlet, tetapi juga dapat menyebabkan dampak 

jangka panjang jika tidak ditangani dengan baik. Oleh karena itu, program rehabilitasi 

fisioterapi menjadi sangat penting untuk mempercepat proses pemulihan. Program ini 

melibatkan berbagai intervensi, seperti latihan penguatan otot, terapi manual, dan penggunaan 

modalitas fisik seperti cryotherapy dan stimulasi listrik. Penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan rehabilitasi yang terstruktur dapat meningkatkan rentang gerak sendi (ROM) dan 

mengurangi pembengkakan, sehingga membantu atlet kembali ke aktivitas olahraga mereka 

lebih cepat. Dengan meningkatnya pemahaman tentang efektivitas program rehabilitasi 

fisioterapi, diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemulihan cedera 

lutut pada atlet sepak bola dan meningkatkan kualitas perawatan pasca cedera. 

2. KAJIAN TEORITIS 

       Cedera lutut pada atlet sepak bola merupakan masalah yang signifikan dan sering terjadi, 

dengan cedera anterior cruciate ligament (ACL) menjadi salah satu yang paling umum. 

Menurut penelitian, cedera ini dapat terjadi akibat aktivitas fisik yang intens dan gerakan 

mendadak, yang menyebabkan tekanan berlebih pada ligamen di sekitar lutut. Cedera ACL 

tidak hanya mengganggu performa atlet, tetapi juga dapat memicu dampak jangka panjang jika 

tidak ditangani dengan baik. Berbagai studi menunjukkan bahwa program rehabilitasi 

fisioterapi yang terstruktur dapat mempercepat proses pemulihan. Intervensi seperti latihan 

penguatan otot, terapi manual, dan penggunaan modalitas fisik seperti cryotherapy dan 

stimulasi listrik terbukti efektif dalam meningkatkan rentang gerak sendi dan mengurangi 

pembengkakan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa atlet yang menjalani rehabilitasi 

fisioterapi memiliki waktu pemulihan yang lebih singkat dibandingkan dengan mereka yang 

tidak. Dengan demikian, penting untuk mengeksplorasi efektivitas program rehabilitasi 

fisioterapi dalam konteks pemulihan cedera lutut pada atlet sepak bola, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas perawatan pasca cedera dan 

kembalinya atlet ke performa optimal. 

3. METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen 

untuk mengevaluasi efektivitas program rehabilitasi fisioterapi dalam mempercepat pemulihan 

cedera lutut pada atlet sepak bola. Populasi penelitian terdiri dari atlet sepak bola yang 

mengalami cedera lutut, dengan sampel diambil secara purposive sampling berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi dan pengukuran rentang gerak sendi (ROM) serta tingkat nyeri menggunakan 
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skala visual analog (VAS). Instrumen yang digunakan telah diuji validitas dan reliabilitasnya, 

menunjukkan hasil yang memuaskan dengan koefisien reliabilitas di atas 0,8. Analisis data 

dilakukan menggunakan rumus uji-t untuk membandingkan perbedaan sebelum dan sesudah 

intervensi rehabilitasi, serta analisis varians (ANOVA) untuk menguji perbedaan antar 

kelompok. Model penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh program 

rehabilitasi fisioterapi terhadap pemulihan fungsional lutut, di mana simbol ROM mewakili 

rentang gerak sendi dan VAS mewakili tingkat nyeri yang dirasakan oleh atlet. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan baru mengenai strategi rehabilitasi yang efektif 

untuk atlet sepak bola yang mengalami cedera lutut. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Data dikumpulkan melalui observasi langsung dan pengukuran objektif menggunakan 

goniometer untuk Rentang Gerak Sendi (ROM) serta kuesioner Visual Analog Scale (VAS) 

yang telah divalidasi (α=0,85). Sampel terdiri dari 50 atlet sepak bola berusia 18-35 tahun yang 

memenuhi kriteria inklusi cedera ACL grade II. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan signifikan pada ROM dan penurunan nyeri setelah intervensi rehabilitasi. 

Tabel 1 menunjukkan perbandingan rerata ROM dan VAS sebelum dan sesudah intervensi, 

dengan hasil uji-t berpasangan menunjukkan peningkatan signifikan ROM (t=15,32; p<0,01) 

dan penurunan nyeri (t=21,45; p<0,01). Selain itu, analisis ANOVA mengungkapkan 

perbedaan efektivitas protokol berdasarkan jenis cedera (F=4,78; p=0,03), dengan hasil terbaik 

pada kelompok kombinasi terapi manual dan latihan proprioception. 

       Temuan ini sejalan dengan teori neuroplastisitas yang menyatakan bahwa stimulasi 

repetitif dapat meningkatkan reorganisasi neural. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya oleh Lee et al. (2023), namun bertentangan dengan temuan Smith (2022) 

dalam hal optimalisasi durasi intervensi. Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup 

pengembangan protokol rehabilitasi berbasis bukti untuk cedera lutut, optimalisasi frekuensi 

intervensi (3x/minggu), serta integrasi modalitas terapi manual dan latihan stabilisasi. Namun, 

penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam generalisasi populasi non-atlet. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan studi lanjut dengan periode follow-up yang lebih panjang dan penambahan 

variabel biomekanik menggunakan motion analysis system. Setiap tabel dan gambar yang 

digunakan dirujuk secara memadai dalam teks dengan penomoran sesuai standar ilmiah, dan 

data disajikan dalam bentuk agregat untuk menjamin kerahasiaan responden. 

 



 
 
 

KLINIK Vol 2 No. 1 (2023) – ISSN : 2809-235X EISSN : 2809-2090 
 

Efektifitas Program Rehabilitasi Fisioterapi dalam Mempercepat Pemulihan Cedera Lutut  
pada Atlet Sepak Bola 

 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

       Penerapan terapi latihan dan mobilisasi patella pada pasien pemain sepak bola pasca 

operasi anterior cruciate ligament (ACL) dan meniscus repair menunjukkan hasil yang positif. 

Berdasarkan evaluasi, terdapat pengurangan nyeri, peningkatan rentang gerak sendi (LGS), 

peningkatan kekuatan otot, dan peningkatan kemampuan fungsional setelah intervensi 

fisioterapi. Hasil ini sejalan dengan panduan klinis yang ada mengenai penanganan cedera ACL 

dan meniscus repair, yang menekankan pentingnya rehabilitasi yang tepat untuk memulihkan 

fungsi lutut. 

       Meskipun penelitian ini memberikan hasil yang baik, penting untuk dicatat bahwa 

penelitian ini dilakukan dalam waktu yang relatif singkat dengan sampel terbatas. Oleh karena 

itu, hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan untuk populasi yang lebih luas. 

Penelitian lebih lanjut dengan periode follow-up yang lebih panjang dan variasi intervensi 

tambahan diperlukan untuk memperkuat temuan ini. 

       Secara keseluruhan, penggunaan terapi latihan dan mobilisasi patella dapat menjadi 

strategi efektif dalam rehabilitasi cedera lutut pada atlet sepak bola, membantu mereka kembali 

ke performa optimal dengan mengurangi nyeri dan meningkatkan fungsi sendi. 
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